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This research was conducted at Christian Middle School 2 Salatiga 

grades VIII A and B with a total of 60 students and was the total sample. 

This study aims to determine the significance of the Influence of 

Providing School Counseling Services on the Discipline Behavior of 

Class VIII Students at Christian Middle School 2 Salatiga. The measuring 

tool used in this study is Disciplinary Behavior which is compiled based 

on Arikunto's theory (2013) and School Counseling Services which is 

compiled based on Prayitno's theory (2012). The analysis technique used 

is linear regression which is processed with the help of the SPSS version 

26.0 for Windows program. There is a RSquare value: 0.280 indicating 

the coefficient of determination (R2). This means that the contribution of 

the BK Service variable to the Disciplinary Behavior variable is 28%, the 

rest (72%). The regression results obtained from the counseling services 

variable have a Sig value. 0.000, because sig. 0.000 <0.050, meaning 

that there is a significant effect of the School Counseling Service on the 

Disciplinary Behavior of Grade VIII Students at Christian Middle School 

2 Salatiga.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

kelangsungan hidup manusia. Karena dengan pendidikan manusia dapat mencapai 

taraf hidup yang lebih baik, dalam segala tindakan, ucapan juga tingkah laku 

manusia yang selalu dipengaruhi oleh suatu proses pendidikan. di era globalisasi 

sekarang ini dunia pendidikan dihadapkan dengan berbagai macam tantangan dan 

permasalahan. Di antara permasalahannya adalah sebagaimana diketahui bahwa 

timbulnya berbagai macam bentuk perilaku disiplin siswa. Jika tidak di atasi maka 

akan terus berkembang ke generasi selanjutnya. Banyak perilaku yang merugikan 

bagi dirinya (siswa secara khusus) dan bagi orang tuanya, kalangan pendidikan, 

serta masyarakat (secara umum).  

Disiplin adalah kesadaran diri yang muncul dari pikiran terdalam untuk 

mengikuti dan menaati aturan nilai dan hukum yang berlaku di lingkungan 

tertentu. Kesadaran ini meliputi; jika seseorang disiplin dengan baik maka akan 

berdampak baik pada kesuksesannya di masa depan. Orang yang disiplin selalu 

terbuka untuk belajar banyak hal. Di sisi lain, orang yang terbuka untuk belajar 

selalu terbuka untuk belajar untuk disiplin dan disiplin diri. Salah satu penunjang 

keberhasilan visi dan misi sekolah adalah kedisiplinan seluruh warga sekolah, 

termasuk siswa. Disiplin dalam belajar merupakan salah satu kewajiban yang 

harus dilakukan oleh setiap siswa dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran di 

sekolah.  
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Jainab Aqib (2010), memaparkan bahwa “Memberikan pengertian 

bimbingan konseling sebagai bentuk kegiatan yang integral, dimana bimbingan 

dan konseling tak terpisahkan dengan layanan bimbingan yang lain”. Selanjutnya 

Nur Faudjia (2011) mengatakan “pengertian bimbingan konseling sebagai proses 

pemberian bantuan konselor yang dilakukan melalui wawancara untuk kemudian 

peserta didik mampu merencanakan masa depan yang lebih baik”.  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah Layanan Bimbingan 

konseling sekolah memiliki pengaruh terhadap perilaku kedisiplinan siswa ? 

Fenomena yang terjadi pada siswa SMP Kristen 2 Salatiga, tentang pemberian 

layanan bimbingan konseling sekolah, ditunjukkan dalam perilaku disiplin siswa 

yang masih rendah. Berdasarkan Dengan kondisi tersebut guru BK sebagai 

penyedia layanan bimbingan konseling sekolah telah melaksanakan layanan 

secara rutin di kelas, namun pelaksanaannya masih kurang maksimal. Hal ini 

dapat diketahui ketika peneliti melakukan pengamatan awal, melalui observasi 

yang dilakukan pada akhir bulan juli 2022 di peroleh data bahwa banyak siswa 

yang melanggar aturan tata tertib sekolah, seperti menggunakan hp pada saat jam 

pelajaran berlangsung, tidak mengikuti proses pembelajaran (membolos), tidak 

menggunakan kelengkapan seragam, kurang bersikap sopan kepada guru, dan 

tidak membuang sampah pada tempatnya. Untuk itu pihak sekolah mengambil 

kebijakan untuk melakukan peningkatan dalam pemberian layanan bimbingan 

konseling sekolah kepada siswa. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kausal komparatif atau 

hubungan sebab akibat. Penelitian dilakukan pada 08 Juli 2022 dengan menyebar 

instrument menggunakan media googleform, hal ini dilakukan karena adanya 

keterbatasan kondisi yang menyebabkan pihak sekolah membatasi pertemuan atau 

interaksi dengan pihak luar sekolah yang dikarenakan oleh adanya pandemi 

Covid-19 . Subyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 60 orang 

siswa SMP Kristen 2 Salatiga. Analisis data disajikan secara deskriptif kualitatif. 

Angket variabel Layanan Bimbingan dan Konseling digunakan dengan 

mengadaptasi instrument penelitian oleh Taufiqhi (2017) yang mengacu pada 

teori Prayitno (2012) dengan jumlah item 35 soal menjadi 26 item soal. Kemudian 

angket variabel Perilaku Disiplin dibuat dengan mengadaptasi instrument 

penelitian oleh Taufiqhi (2017) dengan mengacu pada teori Arikunto (2002) 

dengan jumlah item 11 soal menjadi 18 item soal. Hasil uji validitas instrument 

layanan BK menghasilkan koefisien korelasi tertinggi sebesar 0,639 dan koefisien 

korelasi terendah sebesar -0,028 serta hasil uji reliabilitas dengan nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,877 (dapat diterima). Kemudian, hasil uji validitas instrument 

perilaku disiplian menghasilkan Koefisien korelasi tertinggi sebesar 0,613 dan 

koefisien korelasi terendah sebesar -0,302 serta hasil uji reliabilitasn dengan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,759 (dapat diterima). Nilai konstanta sebesar 24,611 

apabila tidak ada variabel layanan BK (X), maka besarnya perilaku disiplin (Y) 

sebesar 24,611 satuan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Setelah data penelitian disebar dan diisi oleh partisipan, peneliti mengelompokkan 

hasil skor total dalam lima kategori yaitu sangat buruk, buruk, cukup, baik dan 

sangat baik. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keefektifan Layanan 

BK di sekolah dan dipaparkan dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut : 

 

  Tabel 1 Distribusi Frekuensi Variabel Layanan BK 
Kategori Skor Frekuensi Persentase 

Sangat Baik ≥85 9 15 % 

Baik 70-84 33 55 % 

Cukup 55-69 17 28,4 % 

Kurang 40-54 1 1,6 % 

Sangat Kurang 25-39 0 0 % 

Jumlah 60 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dinyatakan bahwa mayoritas distribusi 

frekuensi Layanan BK di SMP Kristen 2 Salatiga berada pada kategori “Baik” 

dengan persentase sebesar 55%. 

 

  Tabel 2 Distribusi Frekuensi Variabel Perilaku Disiplin 

Kategori Skor 
Frekuensi 

Persentase 

Sangat Tinggi ≥56,4 15 25 % 

Tinggi 48-56,3 29 48,3 % 

Cukup 39,6-47,9 14 23,4 % 

Sedang 30,8-39,5 2 3,3 % 

Rendah 22,4-30,7 0 0 % 

Sangat Rendah 14-22,3 0 0 % 

Jumlah 60 100% 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dinyatakan bahwa mayoritas distribusi 

frekuensi Perilaku Disiplin siswa di SMP Kristen 2 Salatiga yakni berada pada 

kategori “Tinggi” dengan persentase sebesar 48,3%. 

 

   Tabel 3 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize d 

Residual 

N 64 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.23793191 

Most Extreme Differences Absolute .085 

Positive .067 

Negative -.085 

Test Statistic .085 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 



Allorerung, H., Soesilo, T., & Irawan, S. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 9(7), 194-202 

- 197 - 

 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa uji Kolmogorov-smirnov 

menghasilkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) kedua variabel sebesar 0.200. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0.050 (0.237; 0.200 > 

0.05). Dengan demikian dapat diartikan bahwa data distribusi normal dan analisis 

regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

 

   Tabel 4 Uji Linearitas 
ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

d

f 

Mean 

Square 

F Sig. 

PerDis

iplin * 

Layan

anBK 

Betw

een 

Grou

ps 

(Combined) 1245.359 29 42.943 1.262 .255 

Linearity 673.396 1 673.396 19.797 .000 

Deviatio

n from 

Linearit

y 

571.964 28 20.427 .601 .915 

Within Groups 1156.500 34 34.015   

Total 2401.859 63    

   

Berdasarkan nilai signifikansi (Sig) dari tabel 4, diperoleh hasil Deviation 

from Linearity Sig. antara variabel Layanan BK dengan Perilaku Disiplin Siswa 

sebesar 0.915. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai sig. lebih dari 0,050 

(0,915 > 0,050). Berdasarkan dari hasil tersebut dapat dimaknai bahwa terdapat 

hubungan linear secara signifikan antara variabel Layanan BK (X) dengan 

Variabel Perilaku Disiplin Siswa (Y). 

 

   Tabel 5 Uji Koefisien Korelasi 
Model Summaryb 

Mode l R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .529a .280 .269 5.28000 

a. Predictors: (Constant), LayananBK 

b. Dependent Variable: PerDisiplin 

 

Nilai R (0,529) pada tabel 5 artinya koefisien korelasi sebesar 0,529. 

Angka tersebut menunjukkan derajad korelasi antara variabel Layanan BK dengan 

Perilaku Disiplin Siswa. Kemudian nilai Rsquare sebesar 0.280 menunjukkan 

angka koefisien determinasinya (R2). Artinya besaran sumbangan variabel 

Layanan BK terhadap variabel Perilaku Disiplin 28 %, sisanya (72%) berasal dari 

variabel lain. 

 

   Tabel 6 Uji Koefisien Determinasi 
ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mea

n 

Squar

e 

F S

i

g

. 
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1 Regressio

n 

673.396 1 673.396 24.

155 

.000

b 
Residual 1728.464 62 27.878   

Total 2401.859 63    

a. Dependent Variable: PerDisiplin 

 

Dari tabel 6 ditemukan nilai Fhitung sebesar 24,155 dengan Sig. = 0,000. 

Oleh karena sig. <0,050 maka Ho ditolak yang artinya Layanan BK memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Perilaku Disiplin Siswa. 

 

   Tabel 7 Uji Regresi Linier Sederhana 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 24.611 5.520  4.458 .000 

Layanan

B K 

.366 .075 .529 4.915 .000 

a. Dependent Variable: PerDisiplin 

 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas yang diperoleh dari hasil pengolahan data 

dengan menggunakan SPSS versi 26.0, maka diperoleh persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut : 

Y = 24,611 + 0,075X 

Persamaan regresi linier di atas dapat diartikan dengan nilai konstanta 

sebesar 24,611 apabila tidak ada variabel Kemampuan Menggunakan F-learn (X), 

maka besarnya Motivasi Belajar (Y) sebesar 24,611 satuan. Kemudian koefisien 

regresi untuk variabel Kemampuan menggunakan F-learn (X) sebesar 1,110. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan rangkaian uji yang telah dilakukan, diperoleh nilai thitung 

untuk variabel Layanan BK adalah sebesar 4,915 dan dengan menggunakan taraf 

signifikansi sebesar 0,05 diperoleh ttabel sebesar 2,389 yang berarti bahwa nilai 

thitung lebih besar dari ttabel yaitu 4,915 < 2,389 serta nilai signifikansi t kurang 

dari 0,05 (0,000< 0,05). Kemudian koefisien regresi untuk variabel Layanan BK 

(X) sebesar 0,366 yang dapat dinyatakan bahwa variabel Layanan BK mempunyai 

pengaruh positif terhadap Perilaku Disiplin. Apabila Layanan BK- nya naik satu 

satuan, maka Perilaku Disiplin juga akan naik sebesar 0,366 satuan dengan asumsi 

variabel lainnya dianggap tetap. Diperoleh nilai Sig. 0,000, karena sig. 0,000 < 

0.050, maka variabel Layanan BK berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel Perilaku Disiplin. Oleh karena nilai Rsquare: 0.280 menunjukkan angka 

koefisien determinasinya (R2). Artinya besaran sumbangan variabel Layanan BK 

terhadap variabel Perilaku Disiplin 28 %, sisanya (72%) berasal dari variabel lain. 

Maka dari kalkulasi di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan 

“Adanya pengaruh yang signifikan dari pemberian layanan Bimbingan dan 

Konseling sekolah terhadap perilaku disiplin siswa” DITERIMA. 

Hasil ini berbanding lurus dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sinagian (2017) bahwa terbukti ada pengaruh yang positif antara layanan 
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bimbingan kelompok terhadap kedisiplinan siswa Madrasah TsanawiyahAl-Ikhlas 

Aek Botik Tapanuli Utara. 

Hasil yang berpengaruh signifikan dalam penelitian ini disebabkan oleh 

karena variabel Layanan BK yang memiliki pengaruh positif dalam meningkatkan 

perilaku disiplin siswa. Secara garis besar, indikator- indikator yang digunakan 

dalam penelitan ini serta masalah yang terdapat pada subjek penelitian yaitu siswa 

SMP Kristen 2 Salatiga tidak jauh berbeda dengan penelitian terdahulu yang 

pernah dilakukan dan menjadi acuan dalam penelitian ini, sehingga akan memiliki 

hasil yang relatif sama yakni berpengaruh secara signifikan. Layanan BK 

diperlukan dalam membimbing, meningkatkan juga mempertahankan perilaku 

disiplin yang ada dalam diri siswa karena layanan BK merupakan sarana bantuan 

dari guru BK terhadap siswa (konseli) untuk meningkatkan perkembangan 

dirinya. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif yang signifikan 

dari layanan BK terhadap perilaku disiplin siswa SMP Kristen 2 Salatiga. 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pada layanan BK, dapat dilihat bahwa 

layanan BK di SMP Kristen 2 Salatiga berada pada kategori baik dengan 

presentase sebesar 55% atau dapat diartikan bahwa lebih dari setengah responden 

menilai layanan BK di sekolah dengan kategori baik. Kemudian dapat dilihat juga 

distribusi frekuensi Perilaku Disiplin siswa di SMP Kristen 2 Salatiga yakni 

berada pada kategori “Sedang” dengan persentase sebesar 61,6%. Kedua hal 

tersebut menunjukan bahwa dengan adanya layanan BK yang baik disekolah 

maka perilaku disiplin siswa dapat terbentuk dengan baik pula. Hal tersebut 

sejalan dengan hasiil bahwa layanan BK signifikan dan memberikan pengaruh 

yang positif terhadap perilaku disiplin siswa. 

Prijodarminto (2013) mengartikan kedisiplinan sebagai suatu kondisi yang 

tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan 

nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban. Disiplin 

adalah kesadaran diri yang muncul dari pikiran terdalam untuk mengikuti dan 

menaati aturan nilai dan hukum yang berlaku di lingkungan tertentu. Kesadaran 

ini meliputi; jika dia disiplin dengan baik maka akan berdampak baik pada 

keberhasilannya dalam hal ini (Ernita Br Tarigan, 2018). Layanan bidang pribadi 

pada Bimbingan dan Konseling disekolah dapat membantu tercapainya perilaku 

disiplin siswa dengan bantuan faktor eksternal yaitu guru BK. Pentingnya 

pemberian layanan bimbingan konseling terhadap siswa yang memiliki perilaku 

yang kurang disiplin. Karena dengan adanya pemberian layanan bimbingan 

konseling maka siswa mampu mengetahui bahwa berperilaku disiplin sangat 

penting bagi masa depan kelak. 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini dapat dirumuskan bahwa “Terdapat 

pengaruh yang signifikan pemberian layanan bimbingan konseling sekolah 

terhadap perilaku disiplin siswa di SMP Kristen 2 Salatiga”. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai signifikansi kurang dari 0,050 atau mendekati 0,000 (sig. 0,001 < 0,050), 

artinya variabel layanan BK berpengaruh signifikan terhadap variabel perilaku 

disiplin siswa. Kemudian terdapat nilai Rsquare yakni sebesar 0,280. Hal ini dapat 

diartikan bahwa besaran sumbangan variabel Layanan BK terhadap variabel 
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Perilaku Disiplin 28 %, sisanya (72%) berasal dari variabel lain misalnya motivasi 

belajar, bakat minat, prestasi, efisiensi waktu belajar, dan lain sebagainya. 
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